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Abstrak

Lembaga pendidikan sekolah saat ini masih menjadi tumpuan harapan bagi orang tua untuk
membentuk karakter dan mencerdaskan. Peran orang tua di rumah dan guru di sekolah sangat
penting bagi pendidikan anak. Komunikasi yang baik antara orang tua dan guru merupakan
suatu keharusan agar tercapai kesinergian antara keduanya. Secara umum penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis komunikasi antara guru dan orang tua di sekolah dasar.
Penelitian di desain sebagai penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan di sekolah dasar di
Kota Padang. Informan penelitian adalah guru dan orang tua. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam serta observasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
terdiri atas data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan
wawancara mendalam, dan pengamatan langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi antara orang tua dan guru tidak hanya terjadi dalam bentuk komunikasi langsung.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara, terdapat beberapa media yang dijadikan sebagai
sarana komunikasi bagi guru dan orang tua untuk berinteraksi secara tidak langsung yaitu;
surat menyurat, buku penghubung, WhatsApp Group Chat serta panggilan telepon.
Penggunaan media penghubung untuk interaksi orang tua dan guru ini disebabkan oleh
faktor-faktor yang menjadi kendala berlangsungnya interaksi orang tua dan guru seperti
keterbatasan waktu dan kesempatan, serta sulitnya untuk saling menjangkau antara orang tua
dan guru.

Kata kunci: komunikasi langsung, guru dan orang tua, media komunikasi
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu
tempat sebagai sarana pencapaian tujuan
pendidikan nasional melalui kegiatan
belajar. Secara sederhana kegiatan belajar
merupakan suatu kegiatan transfer of
knowledge atau transformasi pengetahuan
yang bertujuan untuk perubahan perilaku
pada pihak sasaran dalam hal ini anak
didik. Dari tidak tahu menjadi tahu, dari
tidak paham menjadi paham dan dari yang
sebelumnya tidak mengacuhkan situasi
masa depan menjadi berantusias akan
harapan-harapan pada masa yang akan
datang. Proses perubahan perilaku di
dalam dunia pendidikan disebut belajar.
Belajar itu sendiri berarti proses perubahan
perilaku yang bersifat relatif permanen
dan tidak disebabkan oleh adanya proses
kedewasaan  juga  perubahan  yang
disengaja ke arah yang berkualitas. Di
dalam proses belajar atau lebih luasnya
proses pendidikan, terkandung unsur-unsur
yang mendukung suksesnya kegiatan
pembelajaran. Unsur-unsur tersebut adalah
orang yang belajar, pihak yang membantu
menyebabkan belajar, dan faktor-faktor
lain yang mempengaruhi kedua pihak
tersebut dalam melaksanakan fungsi
masing-masing, termasuk di dalamnya

unsur komunikasi.

Peran sekolah dan orangtua dalam

pendidikan anak menjadi isu yang banyak

dipersoalkan akhir-akhir ini. Beberapa
hasil penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa orangtua merupakan salah satu
faktor yang ikut berpengaruh dalam
meningkatkan  hasil  belajar  seorang
individu. Salah satu penelitian tersebut
menyebutkan bahwa keterlibatan orangtua
dalam pendidikan anak di sekolah
berpengaruh terhadap motivasi berprestasi

(Junianto:2015).

Orang tua merupakan mitra kerja
yang utama bagi guru dalam pendidikan
anak. Komunikasi yang efektif antara
orang tua dan guru dibutuhkan dalam
rangka  menyamakan persepsi  kedua
belah pihak tentang hal yang dibutuhkan
dalam pendidikan anak. Keduanya harus
saling membantu dan
mengetahuibagaimana upaya penanganan
pembinaan anak di sekolah,keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar
mengajar,pola interaksi dan komunikasi
selama di sekolah dan masalah yang
ditemukan di sekolah. Begitu  juga
sebaliknya, pihak sekolah mengetahui
apa dan bagaimana yang terjadi di
rumah terutama terkait dengan
kegiatanbermain anak di luar rumabh,
aktivitas belajar di  rumah, interaksi
dengan sesama anggota keluarga dan

problem yang muncul selama berada di

rumah



Peran orang tua di rumah dan guru
di sekolah sangat penting bagi pendidikan
anak. Komunikasi yang baik antara orang
tua dan guru merupakan suatu keharusan
agar tercapai kesinergian antara keduanya.
Komunikasi  tersebut dapat  berupa
komunikasi langsung dan komunikasi
bermedia. Komunikasi langsung terjadi
saat guru berkomunikasi dengan orang tua
secara langsung, sedangkan komunikasi
bermedia , saat guru berkomunikasi
dengan orang tua menggunakan media.
Komunikasi yang baik akan
menumbuhkan sikap saling percaya antara
orang tua dan guru. Adanya sikap saling
mempercayai, saling membantu dalam
membimbing anak dan berkomunikasi
antara orang tua dan guru, akan membuat
anak  merasa  memiliki  kebebasan
berkreativitas guna pengembangan potensi
dirinya, sehingga bisa meningkatkan

kreativitas dan mencapai keberhasilan

dalam belajar (Pusitaningtyas , 2016)

Epstein  dalam  Graham-Clay

mendeskripsikan ~ komunikasi ~ dengan
orang tua merupakan salah satu dari enam
bentuk keterlibatan orang tua guna
menjalin kerjasama yang kuat antara
guru dan orang tua (Clay, 2005).
Menumbuhkan hubungan guru dan orang
tua merupakan hal yang dianggap penting
dalam pengembangan sekolah  sebagai

komunitas belajar. Komunikasi antara

sekolah dan keluarga sangat diperlukan
sehingga dapat memicu keterlibatan orang

tua dalam proses pembelajaran.

Selain membawa dampak positif bagi
anak, keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran juga memberikan
keuntungan bagi sekolah. Dalam sebuah
penelitian dilaporkan bahwa keterlibatan
orang tua dalam pembelajaran dapat
meningkatkan moral dan kepercayaan diri
guru, meningkatkan dukungan dari
keluarga, hasil evaluasi guru oleh orang
tua  lebih tinggi, meningkatkan
keberhasilan siswa dan pada akhirnya
dapat meningkatkan reputasi  sekolah
dalam komunitas pendidikan. Guru juga
akan memiliki pandangan yang baik
tentang orang tua sehingga komunikasi

antara guru dan orang tua berjalan dengan

baik (McCarthy, 2011).

Disadari atau tidak, komunikasi
antara orang tua dan guru mulai terjalin
sejak  hari  pertama  orang  tua
menginjakkan kaki di sekolah. Kesan
pertama yang muncul sangat
mempengaruhi  perspektif —orang tua
terhadap sekolah. Senyuman dan
keramahan yang ditunjukkan oleh guru,
suasana sekolah dan kebersihan sekolah
sangat mempengaruhi pandangan orang
tua. Lingkungan sekolah yang ramah
menunjukkan

besarnya  penghargaan

sekolah tentang pentingnya komunikasi



dengan orang tua. Namun masih ada guru
yang belum mengoptimalkan komunikasi
dengan orang tua untuk mendukung proses
pembelajaran.  Penelitian ini  penting
dilakukan untuk mengetahui  bentuk
komunikasi guru dan orang tua di Sekolah
Dasar guna mendukung proses
pembelajaran. Tujuan penelitian ini antara
lain: 1.  mendeskripsikan  perilaku
komunikasi antara guru dengan orang tua
dalam mendukung proses pembelajaran. 2
mendeskripsikan media komunikasi yang
dipergunakan oleh guru dan orang tua

dalam mendukung proses pembelajaran.

METODE

Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian
ini berupaya untuk mencari dan
menguraikan fakta-fakta serta
menganalisis situasi berupa pemahaman,
opini, sikap dan perilaku masyarakat.

Adapun jenis penelitian yang
digunakan adalah analisis deskriptif.
Menurut  Moloeng  (1997)  Analisis
deskriptif diartikan dengan melukiskan
variabel demi variabel, satu demi satu.
Jenis penelitian analisis deskriptif ini
bertujuan membuat deksripsi  secara
sistematis, faktual, dan akurat tentang
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau
objek tertentu. Penelitian ini juga
menggambarkan realitas yang terjadi tanpa
antarvariabel

menjelaskan ~ hubungan

(Kriyantono, 2007). Jadi, pada penelitian

deksriptif ini, peneliti mendeskripsikan
bagaimana strategi komunikasi lembaga

pendidikan sekolah islam terpadu.

Penelitian ini di lakukan di sekolah
dasar di Kota Padang yang melihat
komunikasi guru dan orang tua. Informan
penelitian adalah guru dan orang tua.
Informan di pilih secara sengaja
(purposive). Pada penelitian ini, data
primer didapatkan melalui wawancara
mendalam dengan guru dan orang tua.
Dalam penelitian ini, sumber data primer

diperoleh dari hasil wawancara mendalam

dan observasi.
HASIL PENELITIAN

Komunikasi Interpersonal Guru Dan

Orang Tua Murid

Proses pembelajaran bagi anak-
anak di sekolah pada dasarnya tidaklah
cukup sebagai dasar bagi seorang anak
untuk tumbuh dengan baik sesuai dengan
nilai dan cita-cita bangsa. Peran orang tua
dalam memberikan pendidikan di rumah
jauh lebih utama untuk mengarahkan dan
membimbing anak dalam di usia
bertumbuh mereka. Tidak hanya sekedar
melimpahkan kasih sayang, tanggung
jawab moral, sosial dan kesejahteraan,
orang tua harus mampu membimbing dan
mengarahkan anak-anaknya dalam rangka
membentuk generasi penerus bangsa yang

cerdas dengan budi pekerti yang baik.



Sebagai modal utama pembentukan
karakter anak, pendidikan keluarga
merupakan pokok utama yang menjadi
dasar bagi seorang anak untuk menjalani
kehidupan mereka sebagai makhluk sosial.
Oleh karena itu pendidikan di sekolah
harus  berlangsung  sejalan  dengan
pendidikan dari orang tua di rumah dan
untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan
komunikasi yang baik antara orang tua dan
guru di sekolah mengenai perkembangan

anak.

Komunikasi interpersonal antar
guru dan orang tua adalah proses
komunikasi yang terjadi ketika orang tua
murid berinteraksi dengan guru di sekolah.
Guru yang dimaksud adalah guru yang
mendidik dan mengajar anak di sekolah
sedangkan orang tua yang dimaksud
adalah orang tua murid yang sedang
menjalani pendidikan di sekolah. Interaksi
antara orang tua dan guru ini terjadi karena
kebutuhan kedua pihak wuntuk saling
mendukung dan  bertukar informasi
mengenai perkembangan anak dalam
proses belajar mengajar serta
perkembangan karakter anak. Kedua pihak
memiliki peran yang sangat penting dalam
proses pertumbuhan anak. Komunikasi
antara orang tua dan guru merupakan
faktor  penentu  berhasilnya  sebuah

pendidikan pada seorang anak. Namun

untuk mewujudkan komunikasi tersebut

diperlukan kepedulian yang sama antara
orang tua dan  guru  terhadap
perkembangan anak dalam pendidikannya.
Komunikasi antara orang tua dengan guru
terjadi dalam beberapa bentuk, yaitu secara

langsung dan tidak langsung.

Interaksi antara guru dan orang tua
murid ini biasanya terkendala oleh
minimnya kesempatan untuk saling
bertatap muka. Oleh karena itu sebagai
usaha agar komunikasi antara orang tua
dan guru tetap berjalan penggunaan media
seperti  buku penghubung dan alat
komunikasi lainnya menjadi andalan
dalam  proses  penyampaian  pesan
disamping interaksi langsung yang terjadi

pada kesempatan-kesempatan tertentu.

Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat dua bentuk
komunikasi interpersonal antara orang tua

dan guru, yaitu:
Komunikasi Langsung

Interaksi langsung antara orang
tua dan guru pada umumnya terjadi
ketika orang tua  melakukan
kunjungan ke sekolah pada saat rapat
orang tua murid atau pada saat
penerimaan rapor. Hal ini sesuai
dengan yang disebutkan Risa sebagai

salah satu orang tua murid dari siswa

SD Marhamah Plus Padang pada



saat wawancara tanggal 3 November

2019 di rumahnya;

Ya pertemuan rutin setiap
penerimaan rapor atau rapat
wali murid pasti kita ketemu
guru. Disitu saya biasanya
banyak  bertanya  tentang
aktifitas dan perkembangan
anak di sekolah seperti apa.
Kadang setiap antar Charin ke
sekolah gurunya suka
nungguin di gerbang dan kita
saling negur tapi biasanya
kalau ketemu pagi-pagi seperti
itu  tidak  ada  banyak
kesempatan  untuk  bicara
banyak. Mungkin karna kita

masing-masing dikejar waktu

juga.

Berdasarkan informasi diatas,
terlihat bahwa terdapat usaha dari
orang tua untuk dapat berinteraksi
dengan guru di sekolah karena tidak
hanya mengharapkan kesempatan
pertemuan resmi orang tua dan guru
sebagai kesempatan untuk
berinteraksi.

Selain itu menurut keterangan
salah seorang guru di SD Rasuna
Said Tanjung Raya dijelaskan bahwa

ketika bertemu di luar lingkungan

sekolah dengan orang tua murid
proses komunikasi antar orang tua
dengan guru tetap berlangsung
meskipun tidak semua orang tua
murid mau mendekati guru untuk
memulai interaksi dan bertukar
informasi mengenai perkembangan
dan proses belajar anaknya. Hal ini
diungkapkan oleh Ibu A sebagai
guru kelas 3 SD pada saat
wawancara tanggal 31 Oktober 2019;

Karena kita rutin bertemu di
saat penerimaan rapor dan
rapat komite sekolah,
pertemuan kami hanya se-
umum itu. tidak ada pertemuan
khusus untuk membicarakan
tentang anak. Itupun tidak
semua orang tua yang mau
mencoba untuk mendekati guru

dan bertanya tentang anaknya.

Menurut Parsons dalam Ritzer
dan Goodman (2005) mengatakan
tindakan dipengaruhi oleh;
lingkungan, sistem kultural, sistem
sosial, sistem kepribadian, organisasi
perilaku, dan lingkungan fisik
organis. Maka berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa
perilaku komunikasi pada proses
interaksi antara guru dan orang tua

memiliki bentuk yang berbeda-beda



dipengaruhi  oleh  faktor-faktor
tersebut. Hal ini sejalan dengan
penjelasan Risa mengenai wali kelas
anaknya yang memiliki cara
berkomunikasi berbeda dengan guru
lain sesuai dengan umur mereka.
Seperti yang dijelaskan Risa pada
saat wawancara pada tanggal 3

November 2019;

Mungkin itu tergantung gurunya
va. Dulu waktu wali kelas
Charin gurunya sedikit berumur,
pembicaraan  dengan  guru
terasa kaku dan terlalu formal.
Tapi wajah dan ekspresinya
jelas keibuan. Nah walikelas
vang sekarang ini lebih muda
dan lebih enerjik, ceria, senyum,
alis terangkat seolah antusias,
semangat. Lebih ceria dan tidak

terlalu kaku.

Perbedaan perilaku
komunikasi pada guru dengan orang
tua ini juga terlihat dalam bentuk
pemilihan kata-kata, gesture dan
intonasi suara. Menurut informan,
guru yang berumur menggunakan
pemilihan bahasa yang sedikit lebih
formal dibandingkan dengan guru

yang lebih muda.

Seperlunya, sopan dan formal.

Dan lagi, pengecualian untuk

guru yang masih muda, mereka
mungkin berusaha
mengakrabkan  diri  dengan
siapa  saja  dengan  cara
mencairkan suasana dan tidak

terlalu kaku.

Berdasarkan keterangan dari
informan lain, perbedaan perilaku
guru lebih  dipengaruhi  oleh
kesempatan  berinteraksi.  Ketika
proses  komunikasi  terjadi  di
lingkungan sekolah seperti ketika
sedang rapat atau penerimaan rapor
siswa, guru akan bersikap lebih
formal. Sementara ketika interaksi
terjadi di luar sekolah seperti ketika
di orang tua bertemu dengan guru di
pasar, interaksi yang terjadi akan
lebih informal dan bahasa yang
digunakan tidak terlalu kaku. Seperti
yang dijelaskan oleh Zur pada saat
wawancara tanggal 1 November

2019;

Jadi setiap pagi saya yang
mengantar  Refan  sekolah.
Setiap mengantar itu biasanya
ada guru yang menunggu di
gerbang sekolah, menyambut
murid-muridnya. Kami saling
tegur. Kalau kebetulan saya
lihat guru wali kelas Refan

saya  pasti datangi  dan



tanyakan bagaimana Refan di
kelas. Kadang sempat ketemu
di pasar dan ngobrol sedikit
dan kalau ketemu di pasar

rasanya lebih akrab.

Hal senada dijelaskan oleh Ibu
A sebagai guru di SD Rasuna Said
yang menjelaskan bahwa benar
terjadi  interaksi antara dirinya
sebagai guru dengan orang tua murid
di luar lingkungan sekolah seperti
yang  diungkapkan pada  saat
wawancara pada tanggal 31 Oktober
2019 ketika ditanyakan jika dirinya
mengenal orang tua murid dengan

dekat atau tidak.

Tidak kenal dekat. Tapi karena
beliau adalah orang tua siswa
saya ya kita kenal. Saling
tegur sapa ketika bertemu di
pasar atau di jalan. Dan
sesekali membicarakan
tentang si anak ketika bertemu

di luar lingkungan sekolah.

Selain untuk bertukar
informasi tentang perkembangan dan
proses belajar anak, interaksi antara
orang tua dan guru juga menjadi
tempat untuk penyelesaian masalah.
Tidak hanya untuk anak yang

bersangkutan namun interaksi antara

orang tua dan guru juga dapat
membantu pembentukan karakter
pada murid lainnya. Komunikasi
langsung antar orang tua dan guru
dapat menjadi ruang bagi kedua
pihak untuk memantau dan untuk
menemukan solusi jika ditemukan
permasalahan mengenai aktifitas dan
interaksi anak di sekolah.

Seperti yang terjadi pada salah
satu murid di SD Marhamah Plus
Padang yang menjadi korban
bullying teman-temannya karena
menggunakan kacamata. Orang tua
murid yang bersangkutan langsung
mendatangi guru untuk meminta
guru menyelesaikan permasalahan
dengan cara berbicara pada orang tua
murid yang bermasalah tersebut.
Setelah interaksi tersebut terjadi
terdapat perubahan pada anak-anak
yang Dbersangkutan. Maka dapat
disimpulkan bahwa peran aktif
interaksi orang tua dengan guru
sangat membantu  pembentukan
karakter = anak  dalam  proses
pertumbuhan mereka.

Hal ini dijelaskan oleh Ibu E
pada saat wawancara pada tanggal 4

November 2019;

Kami menyampaikan
permasalahan ini ke orang

tuanya agar ada tindak lanjut



dari orang tua mereka, agar
ada bimbingan dan penekanan
nilai dari orang tua mereka di
rumah. Saya rasa ini salah
satu manfaat dari baiknya
komunikasi antara guru dan
orang tua. Dan setelah itu
lihat

kami memang  ada

perubahan, tidak ada lagi
anak-anak  yang  membully
sesama mereka.
Maka dengan terlaksananya
interaksi antara orang tua dan guru
yang mengubah perilaku anak di atas
bahwa

dapat disimpulkan

komunikasi  interpesonal  antara
orang tua dan guru telah memenuhi
tujuan komunikasi menurut Levis
(1996), dalam  hal

mengubah  perilaku.

terutama
Selain itu
komunikasi yang terjadi antara guru
dan orang tua ini juga mencapai
tujuan komunikasi yang
dikemukakan oleh DeVito (1997)
yaitu memelihara hubungan dengan
orang lain dan mengubah sikap dan

perilaku.

Komunikasi Tidak Langsung

Interaksi antara orang tua dan
guru tidak hanya terjadi dalam
komunikasi

bentuk langsung.

Berdasarkan = pengamatan  dan

Surat

wawancara, terdapat beberapa

media yang dijadikan sebagai
sarana komunikasi bagi guru dan

orang tua untuk berinteraksi secara

tidak  langsung  yaitu;  surat
menyurat, buku  penghubung,
WhatsApp Group Chat serta
panggilan telepon. Penggunaan

media penghubung untuk interaksi
orang tua dan guru ini disebabkan
oleh faktor-faktor yang menjadi
kendala berlangsungnya interaksi
orang tua dan

guru  seperti

keterbatasan waktu dan
kesempatan, serta sulitnya untuk
saling menjangkau antara orang tua

dan guru.

Penggunaan  surat  sebagai

media komunikasi interpesonal

telah  berlangsung sejak lama

sebelum adanya perkembangan
teknologi komunikasi. Penerapan
penggunaan surat dilakukan oleh
pihak sekolah untuk
menyampaikan informasi kepada
orang tua murid dan sebaliknya.
Surat menyurat antara orang
tua dan guru adalah Dbentuk

interaksi formal yang Dbersifat
umum. Informasi atau pesan yang
disampaikan dalam surat tersebut

dapat berupa informasi mengenai



jadwal dan kegiatan tertentu,
undangan rapat, undangan forum
orang tua pada saat penerimaan
rapor, serta surat pemberitahuan
lainnya. Sedangkan informasi atau
surat yang biasa disampaikan oleh
orang tua pada guru berisi
permintaan izin tidak masuk
sekolah karena alasan kesehatan
atau hal lain.

Hal ini sesuai dengan yang

dijelaskan guru kelas 4 di SD
Marhamah Plus Padang yang

diwawancara pada tanggal 4
November 2015.
Seperti biasa untuk

mengundang orang tua rapat
dan terima rapor anak kita
pakai surat. Kita juga ada
program buku penghubung. Di
buku itu ada informasi dan
catatan harian dari guru yang
harus di pantau orang tua

setiap hari, dibuktikan dengan

paraf.
Penggunaan surat sebagai
media penyampaian  informasi

dianggap efektif oleh sebagian guru.

Sebagian lainnya menganggap
penggunaan surat hanya sebatas
formalitas sebab informasi yang

disampaikan berlangsung satu arah

10

tanpa mendapatkan umpan balik
dari orang tua murid. Oleh karena
itu penggunaan surat sebagai
sarana penyampaian informasi dan
sebagai bentuk interaksi orang tua
dan guru hanya dipakai untuk
menyampaikan informasi yang
bersifat umum dan formal.

Perbedaan value surat sebagai
media komunikasi antara guru dan
orang tua ini dpat dipengaruhi oleh
keterjangkauan pengguna terhadap
fasilitas lainnya. Seperti pada guru
dan orang tua murid di daerah yang
belum terlalu terjangkau dengan
intertnet murah dan cepat dan
tingkat ekonomi masyarakat yang
masih rendah, penggunaan media
lain yang memanfaatkan teknologi
komunikasi yang  berkembang
belum terlalu dirasakan manfaatnya
sehingga penggunaan surat sebagai
sarana untuk penyampaian
informasi dianggap lebih efektif
pada kelompok guru tertentu.

Hal ini dijelaskan oleh guru di
SD Rasuna Said Kecamatan
Tanjung Raya Kabupaten Agam

pada saat wawancara pada tanggal

31 Oktober 2019;

Betul. Undangan atau surat
dari  guru  pasti  selalu

disampaikan oleh anak-anak



ke orang tua mereka. Dan
orang tua  juga  merasa
informasi yang mereka
dapatkan terdengar lebih pasti
ketika itu disampaikan lewat
sebuah surat atau undangan
vang dititipkan pada anak

mereka.

Buku Penghubung

Selain menggunakan surat,
untuk menyampaikan informasi
guru menggunakan buku
media

efektif

penghubung sebagai
interaksi  yang  lebih
meskipun tidak interaktif. Buku
penghubung  merupakan  buku
dengan berbagai bentuk format isi
yang pada umumnya menyediakan
ruang bagi guru untuk menaruh
catatan dan pesan agar dapat
diperhatikan oleh orang tua dan
membubuhkan paraf sebagai tanda
pesan telah tersampaikan dengan
baik.

Penggunaan buku penghubung
biasanya diterapkan pada murid
pada usia yang lebih dini guna
memastikan pesan yang
disampaikan benar-benar diterima
oleh orang tua. Isi pesan yang
disampaikan dalam buku

penghubung pada umumnya adalah

catatan guru mengenai PR atau
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tugas yang harus dikerjakan murid,
jenis buku atau kelengkapan yang
harus dilengkapi orang tua, serta
jadwal kegiatan atau informasi
sederhana lainnya. Pemakaian buku
penghubung dianggap efektif dan
menginkatkan kualitas peran orang
tua dalan pendidikan  anak.
Interaksi tidak langsung yang
terjadi antara guru dan orang tua
lewat buku penghubung merupakan
wujud peran bersama orang tua dan
guru dalam rangka mendukung
proses pembelajaran dan
pendidikan anak.

Bahasa yang digunakan guru
dalam penyampaian pesan lewat
buku penghubung berbentuk pesan
dengan bahasa sederhana, singkat,
padat, dan jelas agar mudah
dimengerti dan tidak memakan
ruang. Penerimaan orang tua
terhadap pesan yang disampaikan
guru lewat buku penghubung
cukup mudah dan tepat sasaran.
Hal ini sesuai dengan yang
dijelaskan oleh Zur orang tua murid
SD Rasuna Said Tanjung Raya

pada saat wawancara tanggal 1

November 2019;

Karena kolom untuk pesan di
buku penghubung itu kecil,

jadi catatan dari guru ringkas



dan padat, langsung pada inti.
Memahaminya  juga  jadi

mudah.

WhatsApp Group Chat

Perkembangan teknologi
komunikasi yang semakin pesat
semakin mempermudah berbagai
bentuk interaksi. Pesatnya perubahan
teknologi dan penggunaannya pada
masyarakat menimbulkan berbagai
interaksi  baru.

bentuk Sebagai

platform komunikasi besar,
WhatsApp menjadi pilihan utama
yang dipakai secara menyeluruh.
Dengan pemanfaatan akses internet
dan WhatsApp, penyampaian pesan
dapat berlangsung secara real tima,
interaktif, dan efektif meskipun
penerima dan penyampai pesan tidak

sedang berada di tempat yang sama.

Kemudahan penggunaan
WhatsApp sebagai media
komunikasi ~ dimanfaatkan  oleh

sebagian  guru dalam  rangka
membangun interaksi dengan orang
tua murid sebagai bentuk peran
bersama mendukung pendidikan
anak. Sebagai bentuk interaksi yang
mendukung komunikasi
interpersonal antara guru dan orang
tua, penggunaan WhatsApp
menggeser penggunaan surat dan

buku penghubung sebagai media
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yang tadinya menjadi media utama
bagi guru untuk menyampaikan
informasi pada orang tua murid.
Adanya fitur Group Chat di
aplikasi WhatsApp mempermudah

tugas guru dan orang tua dalam

memantau  perkembangan  anak
mereka di sekolah dan
mempermudah guru untuk

memastikan kelanjutan pembelajaran
di rumah oleh orang tua murid.
Group Chat di
bahkan

Penggunaan
WhatsApp menggeser
penggunaan surat sebagai media
penyampai  pesan.  Kemudahan
komunikasi antara guru dan orang
tua lewat WhatsApp Group Chat ini
dikemukakan oleh Risa pada saat
wawancara tanggal 3 November

2019;

Jadi setiap kelas guru-guru
ini bikin grup chat di WA
untuk para orang tua murid
perkelas. Biar lebih mudah
gitu komunikasi orang tua
dengan guru.

Dalam interaksi guru dan
orang tua melalui WhatsApp Group
Chat ini, orang tua dan guru sama-
sama memiliki kesempatan dan
ruang untuk saling menyampaikan
pesan dan informasi. Intensitas
interaksi yang terjadi di dalam

komunikasi tidak langsung ini lebih



sering jika dibandingkan dengan
interaksi langsung. Secara umum,
guru dapat menyampaikan informasi
perubahan jadwal pulang sekolah,
informasi kegiatan, undangan rapat,
pemberitahuan jadwal ulangan atau
ujian. Sebaliknya, orang tua juga
dapat memberitahu atau bertanya
pada guru mengenai perkembangan
anak mereka di sekolah, meminta
izin untuk tidak masuk sekolah
karena alasan kesehatan, memastikan
tugas atau PR, dan hal lainnya. Hal
senada juga diungkapkan oleh guru
di SD Marhamah Plus Padang pada
saat wawancara pada tanggal 4

November 2019;

la.  Setiap  wali  kelas
membuat grup chat dengan
orang tua murid di kelasnya.
Grup ini dipakai untuk
memberi tau misalnya ada
undangan rapat orang tua,
info pulang cepat,
mengingatkan  orang  tua
bahwa anaknya ada PR atau
ulangan.

Namun interaktif ~ atau
tidaknya komunikasi orang tua dan
guru di Group Chat ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti waktu
yang tepat untuk menyampaikan
pesan dan jenis pesan yang
disampaikan. Menurut salah satu

guru di SD Marhamah Plus Padang,
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ketika guru menyampaikan

informasi dalam Group Chat dengan
orang tua murid, tidak semua orang
tua memberi umpan balik. Seperti
yang dijelaskannya pada  saat

wawancara tanggal 4 November

2019;

Ada yang menanyakan lagi
memastikan, ada yang
sekedar memberi tau bahwa
mereka  sudah
informasi tersebut. Ada yang
hanya melihat tapi tidak
respon apa-apa. Ya forum ini

menerima

sekedar  sebagai  media
komunikasi saja. melengkapi
kebutuhan untuk

menghubungkan guru dengan
orang tua murid.

Berdasarkan bentuknya
disampaikan, pesan dan informasi
dalam penggunaan WhatsApp Group
Chat dapat dikelompokan sebagai

berikut;

Verbal

Pesan verbal dalam
komunikasi antara orang tua dan
guru melalui WhatsApp Group Chat
merupakan pesan dalam bentuk
susunan bahasa yang dibuat dengan
sederhana, singkat dan padat untuk
penyampaian maksud yang lebih
tepat dan cepat. Secara bahasa,

informasi yang disampaikan oleh



guru maupun orang tua berbentuk
pesan dengan bahasa sopan yang
tidak terlalu kaku. Biasanya guru
memberikan panggilan khusus bagi
orang tua murid dalam Group Chat
tersebut seperti, ‘Bunda’ atau istilah
lain. Seperti yang dijelaskan oleh
Risa dalam wawancara pada tanggal

3 November 2019;

Karna wudah sering dan
lancar jadi sudah merasa
dekat. Jadi walikelasnya ini
manggil kita ‘Bunda’, nah
kalau mau kasih informasi
apa-apa biasanya seperti ini
misalnya,  ‘Bunda  besok
anak-anak  ada  kegiatan
periksa gigi bersama dengan
dokter gigi blabla’. Jadi tidak
terlalu kaku, cuma ya tetap
ada batasan karena mereka
guru dan kita orang tua
murid  mereka, jadi ya
komunikasi sebatas urusan
anatk.

Ya kata-kata formal dan tidak
terlalu kaku sih, misalnya
“Bunda besok anak-anak
dikasih bawa kertas karton
va, kita besok menggambar”,
misalnya gitu. Trus misalnya
saya minta izin Charin
sedang sakit, gurunya Cuma
jawab, “Baik Bunda semoga
Charina  cepat  sembuh”.
Sebatas formalitas saja. tapi
sopan dan ramah kok.

Nonverbal

Selain menggunakan kata-kata

dan tatanan bahasa, pesan yang
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disampaikan dalam Group Chat
antara orang tua dan guru ini juga
dapat berupa gambar dan emoticon
sebagai bentuk nonverbal dari
informasi yang disampaikan.

Guru tidak hanya memberi
informasi dalam bentuk kata-kata
kepada orang tua namun juga
mengirim foto kegiatan atau aktifitas
murid yang kemudian dikirim pada
orang tua dalam Group Chat tersebut.
Sedangkan pesan yang disampaikan
orang tua juga dapat berbentuk foto
seperti foto surat izin sakit dari
dokter untuk menyampaikan
informasi dan meminta izin sakit
pada guru lewat percakapan di
WhatsApp. Hal ini dijelaskan oleh
guru di SD Marhamah Plus Padang
pada saat wawancara tanggal 4

November 2019;

Biasanya orang tua memberi
tau kalau anaknya tidak masuk
sekolah, seperti sakit atau ada
keperluan dengan keluarga
lewat grup chat, surat sakitnya
di foto. Kadang orang tua juga
ada yang menanyakan tentang
PR anaknya lewat grup chat
WA tersebut. Kadang ketika
tidak ada pembahasan tentang
anak-anak ada orang tua yang
tiba-tiba mengirim video lucu,
atau informasi-informasi yang
biasa tersebar lewat grup chat
WA.



SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa komunikasi guru dan
orang tua berlangsung secara langsung
dan bermedia. Media yang digunakan oleh
guru dan orang tua untuk berinteraksi
secara tidak langsung yaitu; surat
menyurat, buku penghubung, WhatsApp
Group Chat serta panggilan telepon.
Penggunaan media penghubung untuk
interaksi orang tua dan guru ini disebabkan
oleh faktor-faktor yang menjadi kendala
berlangsungnya interaksi orang tua dan
guru seperti keterbatasan waktu dan
kesempatan, serta sulitnya untuk saling

menjangkau antara orang tua dan guru.
Saran

1. Sebaiknya guru dan orang tua lebih
intensif melakukan komunikasi
secara langasung

2. Penggunaan media komunikasi
sebaiknya lebih diarahkan kepada
interaksi yang mendukung
komunikasi guru dan orang tua
tidak hanya sebatas informasi yang
bersifat searah.

3. Perlunya peneltian lebih lanjut

efektivitas

untuk melihat

penggunaan media sosial oleh guru

dan orang tua dalam berkomunikasi.
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